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Kata Pengantar

Saat ini, Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi kurang yang berdampak pada pembentukan kualitas
sumber daya manusia (SDM). Beberapa faktor yang menyebabkan kekurangan gizi diantaranya asupan gizi
yang kurang dan adanya penyakit infeksi. Adanya permasalahan gizi kurang yang terjadi pada anak dapat
menjadi salah satu faktor penghambat suatu negara untuk berkompetisi dengan negara lain akibat terbatasnya
sumber daya manusia yang kuat dan terampil. Upaya pemenuhan gizi merupakan salah satu upaya jangka
panjang terbaik yang dapat dilakukan untuk anak-anak generasi penerus bangsa dalam menciptakan sumber
daya yang sehat dan cerdas.

Anak usia dini merupakan kelompok anak yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan
yang fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD-HI)
adalah upaya pengembangan anak usia dini yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang
beragam dan saling terkait secara simultan, sistematis, dan terintegrasi. Satuan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) memiliki peran yang strategis dalam pemberian pelayanan pendidikan dan pemenuhan gizi anak usia
dini. Dengan membekali pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan stimulasi psikososial dan asuhan
gizi yang baik bagi pendidik PAUD, diharapkan dapat menunjang pengetahuan mengenai gizi dan kesehatan
pada anak dengan lebih baik.

Sebagai pusat studi pangan dan giziregional Asia Tenggara, South East Asian Minister of Education Organization-
Regional Centre for Food and Nutrition (SEAMEO-RECFON) bekerja sama dengan SEAMEO-Centre of Early
Childhood Care, Education and Parenting (CECCEP) dan SEAMEO-Tropical Medicine (TROPMED) Network
menyusun Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bagi pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep
PAUD-HI melalui Sesi Parenting sebagai pedoman bagi pendidik PAUD untuk peningkatan kompetensi
pendidikan aspek kesehatan dan gizi. Modul dengan judul Kebersihan Diri dan Keamanan Makanan berisi
tentang cara menjaga kebersihan diri dan makanan yang aman. Seri modul ini adalah bagian Program “Anakku
Sehat dan Cerdas” (Early Childhood Care, Nutrition and Education) yang merupakan fokus kegiatan pada anak
usia dini. Program “Anakku Sehat dan Cerdas” merupakan implementasi terintegrasi komponen penting
dari pengasuhan anak untuk mengoptimalkan pertumbuhan fisik serta perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional pada anak. Diharapkan, modul ini dapat memberikan kontribusi dalam penerapan PAUD Holistik
Integratif (PAUD-HI) di Indonesia dalam rangka penguatan tumbuh kembang anak yang optimal.

Jakarta, ‘glnger 2019
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Kata Pengantar

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia merupakan jenjang pendidikan yang perkembangan pesatnya baru
terasa dalam dua dekade terakhir ini. Perkembangan pesat PAUD ini tidak terlepas dari perhatian global
dengan memasukkan PAUD sebagai target Milenium Development Goals (MDGs) yang diteruskan pada target
Sustainable Development Goals (SDGs). Pemerintah Republik Indonesia melalui Direktur Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, (Ditjen PAUD dan Dikmas) juga terus berupaya mempercepat
perkembangan PAUD di seluruh wilayah Indonesia dengan mengupayakan kebijakan-kebijakan yang
mempercepat kemajuan Pendidikan Anak Usia Dini.

Problem besar yang dihadapi oleh Pemerintah Indonesia dalam memajukan PAUD ini terletak pada 2 (dua) hal
utama yaitu memeratakan dan mempercepat akses PAUD untuk seluruh anak Indonesia dan meningkatkan
kualitas layanan PAUD yang tersedia. Kebijakan Nasional Satu Desa Satu PAUD telah dan terus akan menjawab
permasalahan akses, sementara itu masalah peningkatan kapasitas guru PAUD diatasi melalui berbagai upaya
pelatihan baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun stakeholders lainnya yang juga merupakan
salah satu ikhtiar dalam meningkatkan layanan dan kualitas PAUD.

Penulisan Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bagi Pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep
PAUD HI melalui Sesi Parenting, merupakan salah satu upaya bersama antara SEAMEO CECCEP dan SEAMEO
RECFON dalam meningkatkan kualitas layanan PAUD melalui peningkatan kapasitas guru PAUD dan juga
orang tua melalui sesi-sesi parenting yang dapat diberikan oleh guru atau pendidik PAUD. Apresiasi pantas
disematkan bagi seluruh tim penyusun modul yang telah bersungguh-sungguh menyelesaikan seri modul ini.

Sebagai penutup, saya berharap bahwa dengan lahirnya modul ini dapat membantu para guru PAUD dalam
menambah kapasitas mereka dalam melayani anak-anak usia dini sebagai peserta didik, dan juga memberikan
informasi mengenai pentingnya PAUD HI terutama pendidikan gizi bagi anak usia dini.

Terima kasih.

SEAMED
cecce P
Dr. Dwi Priyono, M.Ed

Direktur SEAMEO CECCEP
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Kata Sambutan

Kami mengapresiasi upaya SEAMEO RECFON (Regional Centre for Food and Nutrition) dalam menyediakan
bahan ajar/modul terkait dengan kesehatan, gizi, dan pengasuhan anak usia dini sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Sejalan dengan Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013, dalam pengembangan anak usia
dini dituntut untuk memperhatikan aspek kesehatan, gizi, pengasuhan, dan pendidikan. Selain itu, dalam
pelaksanaannya harus dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan keempat aspek

tersebut.

Modul ini mencakup materi tentang “Anakku Sehat dan Cerdas”, “Pola Pengasuhan”, “Memahami Tumbuh
Kembang Anak”, “Bermain Anak Usia Dini”, dan “Memenuhi Gizi Anak Yang Optimal”. Modul ini membahas
materi yang sangat dibutuhkan dalam pengembangan anak usia dini holistik dan integratif. Pendekatan
pengembangan anak usia dini seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan anak, dan menuntut keterlibatan
pihak-pihak yang menangani keempat aspek tersebut.

Isi modul mencakup tujuan materi, indikator keberhasilan, strategi penyajian, alokasi waktu, prekondisi,
panduan proses diklat, uraian materi secara komprehensif, latihan, tes soal dan kunci jawaban. Diharapkan
modul ini akan memperkaya modul-modul yang ada, dan berguna bagi pendidik, praktisi, pengelola dan
penyelenggara PAUD, pemerintah daerah, termasuk mahasiswa dan akademisi.

Dengan modul ini diharapkan pendidik PAUD dapat membacanya dan mempraktekkan materi kesehatan,
gizi, pengasuhan, dan pendidikannya sebagimana dituntut dalam pengembangan anak usia dini holistik dan
integratif sehingga tujuan PAUD HI dapat direalisasikan.

Demi menyempurnakan modul ini dihimbau agar masyarakat luas dapat memberikan masukan yang
konstruktif dan menyampaikannya ke SEAMEO RECFON. Demikian sambutan yang dapat kami sampaikan.
Semoga ke depannya lebih banyak lagi modul modul, yang dapat membuka wawasan dan memperbaiki
layanan pendidikan anak usia dini.

Jakarta, November 2019
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Kata Sambutan

Tantangan yang dimiliki oleh Indonesia saat ini yaitu besarnya proporsi anak usia dini. Hal ini merupakan
investasi milik bangsa Indonesia untuk memajukan kualitas sumber daya manusia yang unggul. Untuk
mencapai peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (Ditjen PAUD dan Dikmas), berkomitmen untuk mencapai target
Sustainable Development Goals (SDGs) mengenai pembangunan berkelanjutan khususnya target 4.2 yaitu
perkembangan, pengasuhan, dan pendidikan anak usia dini (PAUD) yang berkualitas.

Upaya ini memerlukan kerja sama secara berkesinambungan melalui peran pendidik dalam setiap satuan
PAUD dan peran keluarga untuk memberikan pendidikan, pengasuhan, perlindungan, serta kesehatan dan
gizi yang optimal bagi anak usia dini. Penguatan konsep PAUD Holistik Integratif (HI) dapat dilakukan dengan
melibatkan peran Direktorat Pembinaan PAUD dan penguatan sesi parenting dengan melibatkan peran
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga.

Saya memberikan apresiasi dan mengucapkan terima kasih kepada SEAMEO CECCEP, SEAMEO RECFON, beserta
tim penyusun modul atas upayanya dalam penyusunan Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bagi
Pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep PAUD HI melalui Sesi Parenting. Modul ini telah mendapatkan
ulasan dari Direktorat Pembinaan GTK PAUD dan Dikmas sehingga komprehensif dalam menguatkan peran
pendidik PAUD. Saya berharap dengan adanya modul Kebersihan Diri dan Keamanan Makanan ini dapat
menjadi panduan bagi guru PAUD mengenai cara menjaga kebersihan diri dan makanan yang aman agar anak
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dengan metode yang interaktif. Diharapkan, modul ini dapat
memberikan kontribusi pada tercapainya tumbuh kembang anak yang optimal dalam menciptakan sumber
daya manusia yang unggul.

Terima kasihe (1.4 4,
AV —— O\
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Ir. Harris Is~kaﬁ'd3r,;'§h.D.
Direktur Jenderal PAUD dan Pendidikan Masyarakat
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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Modul 6. Kebersihan Diri dan Keamanan Makanan

Setelah membaca dan mempelajari Modul 6. Kebersihan diri dan Makanan diharapkan pendidik
PAUD mampu memahami dan menyampaikan kepada orang tua mengenai kebersihan diri dan
makanan yang aman.

Modul 6. Kebersihan diri dan Makanan terdiri dari:
. Topik 1. Cuci Tangan Pakai Sabun
. Topik 2. Cemaran Pada Makanan

. Topik 3. Memilih dan Menyimpan Makanan yang Bersih dan Aman
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Topik 1. Cuci Tangan Pakai Sabun

Kotak 1.1 Mengapa Penting Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun?
Dengan mengetahui dan melakukan cuci tangan pakai sabun dengan benar maka dapat membantu
mencegah penyebaran penyakit bawaan makanan termasuk kejadian diare pada anak.

Tujuan pembelajaran:

1. Pendidik PAUD mengetahui dan mampu menyampaikan manfaat cuci tangan pakai sabun.

2. Pendidik PAUD mengetahui dan mampu menyampaikan saat penting cuci tangan pakai sabun.
3. Pendidik PAUD mampu melakukan cuci tangan pakai sabun dengan benar

Metode penyajian:
1. Ceramah
2. Praktik

Alokasi Waktu : 45 menit

Prakondisi:

Untuk melaksanakan sesi ini, pendidik PAUD perlu menyiapkan:
1. Air mengalir atau air dalam wadah

2. Sabun

Panduan proses untuk pendidik PAUD:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pelatihan.

2. Pendidik PAUD menjelaskan pentingnya mencuci tangan dengan sabun. Kemudian Pendidik PAUD
menanyakan pendapat orang tua mengenai informasi yang disampaikan.

3. Pendidik PAUD menjelaskan saat-saat penting mencuci tangan dengan menggunakan informasi pada
Kotak 1.2.
Pendidik PAUD menjelaskan cara cuci tangan yang benar dengan menggunakan informasi pada Kotak 1.3.

5. Pendidik PAUD meminta orang tua mempraktikan cara mencuci tangan dengan benar dalam waktu 5
menit.

6. Pendidik PAUD menjelaskan manfaat dan menyimpulkan sesi ini.
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Uraian Materi

Kuman adalah mikroorganisme yang sangat kecil, yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. Kuman
dapat berupa bakteri kuman, virus kuman, atau cacing. Kuman dapat ditemukan dimana-mana baik di udara,
tanah, air, makanan mentah, tanaman, permukaan tubuh hewan, saluran cerna hewan, juga di permukaan
tubuh manusia dan saluran cerna manusia. Anak yang mengkonsumsi makanan yang tercemar oleh kuman
atau toksin yang dihasilkan kuman, dapat terserang diare atau keracunan makanan.

Karena itulah kebersihan diri harus dijaga. Mandi dua kali sehari dan sikat gigi sehabis makan secara teratur
dapat menjaga kebersihan diri. Permukaan tubuh dan kebersihan tangan juga harus selalu dijaga agar tidak
menjadi media pencemaran masuknya kuman ke dalam makanan yang sedang disiapkan atau disajikan.
Manfaat perilaku mencuci tangan pakai sabun secara teratur adalah dapat menjaga kebersihan tangan dari
kuman sehingga mencegah tercemarnya makanan melalui tangan penjamah makanan.

Kotak 1.2 Saat Penting Mencuci Tangan Pakai Sabun

Sebelum menyiapkan makan, memberi makan, menyusui atau menyuapi anak
Setelah buang air besar/kecil

Setelah membantu anak buang air besar

Setelah membuang sampah

vk wN e

Setelah memegang binatang peliharaan

Kotak 1.3 Lima (5) Langkah Mencuci Tangan Pakai Sabun yang Benar
Langkah 1. Basahi seluruh tangan dengan air mengalir

Langkah 2. Gosok sabun ke telapak punggung tangan dan sela jari

Langkah 3. Bersihkan bagian bawah kuku-kuku

Langkah 4. Bilas tangan dengan air bersih mengalir

Langkah 5. Keringkan tangan dengan handuk /tisu atau dianging-anginkan.
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Kotak 1.4 Pesan Kunci Topik 1

Jadikan kebiasaan ME@NCUCI tangan dengan sabun
menjadi kegiatan rutin sejak dini

Kotak 1.5 Kegiatan Bersama Anak

Belajar mencuci tangan bersama anak dengan menggunakan panduan 5 langkah mencuci tangan
Bahan:

1. Air mengalir

2. Sabun

Ikuti prosedur dibawah ini:

' KEMENTERIAN
. KESEHATAN *Z GERMAS

REPUBLIK T e
INDONESIA v ) Ny,  ilnk
| N Y (

Dengan Air Mengalir

Langkah
Cuci Tangan
Pakai Sabun : 2

Basahi seluruh tangan Gosok sabun ke telapak,
dengan air bersih mengalir  punggung tangan dan sela jari

%

Bersihkan bagian Bilas tan%an dengan Keringkan tangan dengan
bawah kuku-kukv air bersih mengalir handuk/ tisv atau kermgkan
dengan diangin-anginkan.

Sumber : Promkes

www.p2ptm.kemkes.go.id 2ptmkemenkesRI 2ptmkemenkesRI @p2ptmkemenkesRI
@ P<p! g p<p p<p! P<p
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Topik 2. Cemaran Pada Makanan -

Kotak 2.1 Mengapa Perlu Mengetahui Tentang Cemaran pada Makanan?
Dengan memiliki pengetahuan tentang cemaran makanan diharapkan mampu memberi motivasi dan
kepedulian pada orang tua dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi anak.

Tujuan pembelajaran:

1. Pendidik PAUD mengetahui dan mampu menyampaikan jenis cemaran makanan

2. Pendidik PAUD mampu mengidentifikasi jenis makanan yang mungkin berbahaya di lingkungan rumah
orang tua

Metode penyajian:
1. Ceramah
2. Curah pendapat

Alokasi Waktu: 45 menit

Prakondisi:

Untuk melaksanakan sesi ini, pendidik PAUD perlu menyiapkan:
1. Lembar balik/flipchart

2. Contoh makanan atau jajanan yang tersedia di lingkungan

Panduan proses untuk pendidik PAUD:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pelatihan.

2. Pendidik PAUD menjelaskan pada orang tua manfaat memilih makanan yang sehat dan aman

3. Kemudian Pendidik PAUD menanyakan pendapat dan pengalaman orang tua mengenai makanan yang
mungkin mengandung cemaran kuman, bahan kimia dan benda fisik yang dikonsumsi anak sehari-hari.

4. Pendidik PAUD menjelaskan manfaat dan menyimpulkan sesi ini.
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Uraian Materi
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Bahan baku makanan dapat mengandung cemaran yaitu kuman, bahan kimia maupun benda fisik yang dapat
membahayakan kesehatan anak. Pepatah mengatakan “Garbage In-Garbage Out” dimana mutu bahan baku
makanan yang dipakai akan mempengaruhi mutu makanan yang dihasilkan, karena itu penting untuk memilih
bahan baku yang sehat dan aman baik yang akan dimasak maupun yang langsung dikonsumsi.

Jenis bahaya atau cemaran makanan :

1. Bahaya atau cemaran kuman, seperti :
Bakteri tipus, virus hepatitis, parasit toksplasma, cacing tambang dan lainnya, dan kuman yang dapat
menyebabkan gejala diare, muntah, demam, pusing, keram perut.

Bakteri
patogen

penghasil

patogen "W, toksin _

Parasit dan
cacing




2. Bahaya atau cemaran bahan kimia, seperti: ’El_

Modul 6. Kebersihan Diri dan Keamanan Makanan

Borax yang dapat ditemukan di bakso yang kenyal dan pucat;

Formalin yang dapat ditemukan di tahu dan mie kuning yang tahan lama

Rhodamine B yang dapat ditemukan pada minuman kemerahan kemilau, saus kemerahan;
Methanyl yellow yang dapat ditemukan pada minuman kuning kemilau.

Residu pestisida
pada buah dan sayur

Pewarna berbahaya
(Rhodamin B,
Methanyl yellow)

Formalin pada
mie basah

Residu antibiotik
pada hewan

Boraks pada
bakso




Modul 6. Kebersihan Diri dan Keamanan Makanan

_E 3. Bahaya atau cemaran benda fisik, seperti:

Pecahan kaca, potongan logam, batu kerikil, duri ikan, isi steples, serpihan kayu yang tidak sengaja masuk
dalam makanan.

Pecahan
kaca

Potongan
duri ikan dan
tulang ayam

Serpihan
kayu

Kotak 2.2 Pesan Kunci Topik 2

Waspada sebelum membeli!

Kenali tanda makanan atau minuman

yang tercemar ﬁSik, biOlOgiS, dan kimia
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Kotak 2.3 Latihan Bersama Orang Tua IEI_

Untuk mengenalkan orang tua kepada bahan makanan berwarna berbahaya dengan menilai perubahan
warna pada pewarna makanan dan pewarna buatan. Jika saus makanan terbuat dari pewarna berbahaya
maka akan memiliki ciri seperti tinta (zat kimia bukan untuk makanan) bukan seperti pewarna alami
bunga rosella.

ALAT DAN BAHAN

Alat dan bahan Jumlah
Alat e 1buah
e Gelas kaca e 1buah
e Gunting e 1buah
e Sendok e 1buah
e Lidi e 3lembar
e Kertas kromatografi e 1buah
e Pensil
Bahan
e Tinta e 1buah
e Ekstrak bunga rosella ¢ 1buah
¢ Saus botol bermerk e 1buah
e Saus jajanan tidak bermerk e 1 buah
e Air e Secukupnya
e Garam e Secukupnya

PROSEDUR PERCOBAAN:

1. Air hangat dimasukan kedalam gelas, kemudian dicampur dengan garam secukupnya (tidak
berlebih) dan diaduk.
Air hangat yang bercampur dengan garam didiamkan sampai dingin.
Digunting kertas kromatografi, kemudian digaris dengan pensil setelah itu diberi setitik tinta
ditengah-tengah kertas sejajar dengan garis pensil.

4. Kemudian setelah air yang bercampur garam dingin, kertas kromatografi yang ditetesi tinta
tersebut dimasukan kedalam air dengan batas garis diatas air (garis tidak terkena air)

5. Kemudian dilakukan terhadap ekstrak bunga rosella, saus jajanan tidak bermerk dan saus botol
bermerk sama seperti langkah pada no 3 dan 4.

6. Ajak anak berpikir kritis, apakah ingin makan makanan dengan bahan yang sama dengan
tinta dan bisa membuat sakit, atau makan makanan yang berbahan makanan yang aman dan
membuat sehat.
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Kunci Jawaban

No. Perlakuan Hasil pengamatan

1. | Tinta Memiliki pergeseran warna yang
Kertas kromatografi yang ditetesi meningkat bersamaan dengan
tinta kemudian dimasukan air yang terserap oleh kertas
kedalam air dengan batas garis kromatografi.
diatas air (garis tidak terkena air)

2. | Ekstrak bunga rosella Tidak terjadinya peningkatan
Kertas kromatografi yang ditetesi atau pergeseran warna dikertas
ekstrak bunga rosella dimasukan kromatografi
kedalam air dengan batas garis
diatas air (garis tidak terkena air)

3. | Saus botol bermerk Tidak terjadinya peningkatan
Kertas kromatografi yang ditetesi atau pergeseran warna dikertas
saus botol bermerk dimasukan kromatografi
kedalam air dengan batas garis
diatas air (garis tidak terkena air)

4. | Saus jajanan tidak bermerk Laju warnanya ikut bergeser

Kertas kromatografi yang ditetesi
saus jajanan dimasukan kedalam
air dengan batas garis diatas air
(garis tidak terkena air)

bersamaan dengan air

yang terserap pada kertas
kromatografi warnanya terserap
sangat meningkat.
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Topik 3. Memilih Makanan yang Aman

Kotak 3.1 Mengapa Kita Perlu Bisa Memilih Makanan yang Aman?

Dapat memilih makanan yang bergizi merupakan salah satu poin penting, salah satu poin penting lainnya
adalah mampu memilih makanan yang aman. Hal ini diperlukan mulai dari pemilihan, penyimpanan,
dan pengolahan bahan makanan. Dengan menjaga keamanan pangan maka kita pun menjaga kualitas
zat gizi yang ada dalam makanan tersebut, serta menghidari kita dari kemungkinan penyakit yang dapat
ditularkan dari bahan makanan. Pilihlah makanan yang aman dan bergizi!

Tujuan pembelajaran:
Pendidik PAUD mampu membimbing orang tua untuk dapat mengenali dan memilih makanan yang aman
agar mencegah anak sakit karena makanan, seperti diare dan keracunan makanan.

Metode penyajian:
1. Ceramah
2. Diskusi kelompok

Alokasi waktu: 45 menit

Prakondisi:

Untuk melaksanakan sesi ini, pendidik PAUD dapat menggunakan:
1. Poster “5 Kunci Keamanan Pangan”

2. Contoh kemasan makanan anak

Panduan proses untuk pendidik PAUD:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pelatihan.

2. Pendidik PAUD menyampaikan materi mengenai 5 kunci keamanan pangan dan tips memilih makanan
yang aman.

3. Setelah penyampaian materi, pendidik PAUD membagi orang tua menjadi kelompok kecil untuk berdiskusi
mengenai hal apa saja yang biasa diperhatikan oleh orang tua saat membeli makanan kemasan untuk
anak.

4. Selanjutnya, menggunakan alat bantu contoh kemasan makanan, setiap kelompok berdiskusi tentang
informasi yang tercantum pada kemasan.

Secara bergantian setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya.
Di akhir sesi diskusi, pendidik PAUD memaparkan materi “Cermat membaca label pangan”.

n
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E Tips memilih dan menyimpan makanan yang aman:

1. DAGING
A. Cara Pemilihan

Pilih daging yang segar, masih berwarna merah, dan tidak
berbau tajam.

B. Penyimpanan
e Sebaiknya daging tidak dicuci terlebih dahulu saat akan
disimpan.
e Potong-potong kecil.

e Bungkus daging dengan plastik dan dikemas rapat agar
tetap segar dan tidak alot karena kekurangan air.

2. IKAN

A. Cara Pemilihan
Pilih ikan yang matanya masih segar, dagingnya
kenyal, dan tidak berbau.

B. Penyimpanan
Bungkus ikan dengan plastik dan dikemas rapat
agar tetap segar dan terjaga kandungan airnya.

3. TELUR
A. Cara Pemilihan

Pilih telur yang cangkangnya halus, tidak retak,
dan tidak berbau.

B. Penyimpanan
Saat menyimpan di wadahnya, letakkan bagian
runcing telur di bawah. Hal ini akan mencegah
kantong udara dalam telur terdesak, sehingga telur
tidak mudah rusak.
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4. SAYUR
A. Cara Pemilihan

Pilih sayuran yang daunnya segar dan tidak berlubang.

B. Penyimpanan
e Bungkus sayur dengan plastik berlubang
e Untuk sayuran hijau daun, simpan dalam wadah

yang berisi sedikit air

5. BUAH
A. Cara Pemilihan
Pilih buah yang segar dan tidak berlubang.

B. Penyimpanan
¢ Simpan dalam wadah yang bersih dan kering.
e Sebaiknya tidak menyimpan buah yang belum
matang di lemari pendingin.

6. TAHU

A. Cara Pemilihan
Pilih tahu yang teksturnya padat, tidak berlendir,
dan tidak berbau asam.

B. Penyimpanan
Rendam tahu dalam air matang yang diganti
setiap hari.

Tips persiapan pengolahan makanan:

PwnN

bl

Cuci tangan sebelum mengolah makanan.

Pisahkan bahan makanan mentah (daging/unggas dan ikan) dari bahan makanan lainnya.

Cuci bahan makanan dengan air bersih yang mengalir.

Gunakan alat masak (alat potong dan papan alas) yang berbeda setiap kali mempersiapkan bahan yang
berbeda untuk menghindari kontaminasi silang.

Untuk mempersiapkan makanan yang berkuah, pastikan air kuah dimasak hingga mendidih (suhu >700C).
Gunakan lap baru untuk membersihkan meja dan perabot makan.
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T |

Cermat membaca label

O
P emenmcoan GERMAS
(K< #GGL N
‘ INDONESIA

Apa yang periu Anda ketahui ?

Merek O
Dagang ~

Nama
Prodok M

Daftar
Bahan yang
digunakan atav
Komposisi

Keterangan
tentang Halal

‘ Nilai Gizi
\f‘v

Tanggal,
bulan dan

Ijin Edar

<—

@ www.p2ptm.kemkes.go.id f @p2ptmkemenkesRI , @p2ptmkemenkesRI @p2ptmkemenkesRI

KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

'
“

g GERMAS
w0t

Cara Membaca

INFORMASE NILAI GYZI

INFORMASI NILAI GIZI
(Nutrition Facts)

Takaran Saji (Serving Size) 2 bar (60 g)
Jumlah Sajian per Kemasan
(Serving per Container) 2

JUMLAH PER SAJIAN (AMOUNT PER SERVING)

Energi Total (Calories) 220 kkal
Energi dari Lemak (Calories from Fat) 20 kkal

Lemak Total (Total Fat)
Lemak Jenuh (Saturated Fat) 3
0g 0%

Lemak Trans (Trans Fat)

Kolesterol (Cholestrol) 0g 0%
Protein 12 g 20%
Karbohidrat Total
Total Carbohydrate 38g 13%

Serat Pangan (Dietary Fiber)

Gula (Sugar)
Natrium (Sodium)
Kalium (Potassium)

69 22%
13g

Kalsium (Calciumy)
Fosfor (Phosphorus)
Magnesium

Zat Besi (Iron)

51 mg
16 mg
1,4 mg

“Persen AKG Berdasarkan kebutuhan energi 2000 kkal.
Kebutuhan energi Anda mungkin lebih tinggi atau lebih
rendah.

*Percent Daily Values are based on a 2,000 calonie diet.
Your Daily Values may be higer or lower depending on your
calorie diet.

@ www.p2ptm.kemkes.go.id

@p2ptmkemenkesRI

Umumnya informasi nilai gizi svatu
produk berdasarkan pada satu kali
penyajian. Jika mengkonsumsi produk
tersebut (ebih dari 1 kali penyajian,
maka kontribusi jumiah asupan kalori
dan semua nutrisi yang ada dalam
produk tersebut akan lebih tinggi

Kandungan (emak dalam
satv kali penyajian

%AKG (Angka Kecukupan Gizi) memberikan
informasi kontribusi produk tersebut
terhadap kebutuhan sehari.

Misalkan %AKG menunjukkan nilai 20%,
Maka kebutohan nutrisi tersebut sudah
terpenuhi 20% bila dikonsumsi sesvai
takaran saji.

Kandungan gula dalam
satv kali penyajian

Kandungan natriom datam
satu kali penyajian

mkemenkesRI

.

p2ptmkemenkesRI



Modul 6. Kebersihan Diri dan Keamanan Makanan

Kotak 3.2 Pesan Kunci Topik 3

Waspadai keamanan pangan melalui
pemilihan bahan yang aman, kebersihan saat persiapan,
pemasakan yang sempurna, ¢an penyimpanan yang tepat.

Latihan 1. Cermat membaca label makanan kemasan

Ajak orang tua untuk membaca informasi yang terdapat pada kemasan makanan dan mengevaluasi nya.

Kemasan dari ......ccceeeveenennee

Tanggapan dari orang tua saat membaca informasi pada kemasan
(nilai gizi, keterangan halal, tanggal kadaluarsa, dan lainnya)

(=
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Topik 4. Makanan yang Aman Bagi Anak Saat
Terjadi Bencana

Kotak 4.1 Mengapa Saat Terjadi Bencana, Penting Bagi Orang Tua untuk Memilih Makanan yang
Aman Bagi Anak?

Dengan mengetahui dan melakukan pemilihan makanan yang aman bagi anak saat terjadi bencana,
benar maka dapat membantu mencegah terjadinya penyakit karena makanan yang tidak bersih
termasuk kejadian diare pada anak.

Tujuan pembelajaran:

1. Pendidik PAUD mengetahui dan mampu menyampaikan pemilihan makanan yang aman untuk anak saat
terjadi bencana

2. Pendidik PAUD mengetahui dan mampu menyampaikan cara menyimpan makanan saat terjadi bencana

Metode penyajian:
1. Ceramah
2. Diskusi

Alokasi waktu: 45 menit

Panduan proses untuk pendidik PAUD

1. Pendidik PAUD menjelaskan perlunya orang tua mengetahui cara menyiapkan makanan yang aman saat
bencana. Kemudian pendidik PAUD menanyakan pendapat orang tua mengenai informasi tersebut.

2. Pendidik PAUD menjelaskan perlunya orang tua mengetahui cara menyimpan makanan yang aman saat
bencana di Kotak 4.2 Kemudian pendidik PAUD menanyakan pendapat orang tua mengenai informasi
tersebut.

3. Pendidik PAUD menjelaskan manfaat dan menyimpulkan sesi ini.
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Menyiapkan makanan yang aman saat bencana ’El__
a. Gunakan sumber air minum yang aman

Gunakan minuman kemasan dalam botol/gelas yang belum terkena air banjir. Jika tidak tersedia, rebuslah

air untuk membuatnya aman diminum. Merebus air akan mematikan sebagian besar bibit penyakit yang

ada. Jika sumur air yang ada sudah tergenang banijir, air di sumur harus di periksa dan di bersihkan

terlebih dahulu. Jika mencurigai sumurnya sudah terkontaminasi, segera hubungi petugas kesehatan
terdekat.

)
ais

" . [\

%
i

b. Hindari pemberian minuman berbahan susu kepada anak
Seringkali saat bencana terjadi, wabah diare dan penyakit infeksi lainnya terjadi akibat minimnya sarana
prasarana air bersih dan pengelolaan sampah. Pemberian minuman berbahan susu kepada anak sangat
berisiko menimbulkan masalah diare pada anak. Solusi pengganti dapat diberikan ASI ataupun sumber
protein lain seperti telur, tempe, ikan, atau daging.

c. Jangan makan makanan yang sudah terkena air banjir / hujan
Buang bahan makanan yang terkena air banjir / tidak berada didalam wadah anti air saat banjir tiba.
Wadah anti air termasuk yang terbuat dari karton, dengan tutup terpilin, tarik, atau kerut.

-
MAMUJY, SULBAR

. & RATUSAN TON BERAS R
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d. Cek makanan yang disimpan di kulkas
Saat bencana umumnya dibarengi dengan putusnya arus listrik dalam beberapa waktu, cek makanan
terutama daging, ikan, telur, susu, dan sisa makanan) yang disimpan di kulkas, jika terjadi perubahan
warna, bau, dan tekstur yang tidak enak. Makanan yang tidak aman dapat membuat sakit walaupun
penampakan —rasa — dan bau nya normal. Jika ragu — ragu, lebih baik dibuang saja.

e. Bersihkan alat masak dan alat makan
Bersihkan alat masak dan alat makan dengan sabun dan air. Cuci dan bersihkan dengan merebus alat
makan tersebut atau siram dengan air mendidih. Jangan gunakan talenan yang terbuat dari kayu

f. Cuci tangan sebelum memberikan makanan kepada anak
Cuci tangan dengan sabun dan air bersih, namun jika air bersih terbatas, dapat menggunakan cairan

pembersih tangan atau tissue basah.
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Kotak 4.2 Waspada Bencana, Simpan Makanan Ini! IEI—

1. Simpan makanan dan air untuk persediaan 3 hari untuk setiap anggota keluarga.

2. Simpan makanan yang tidak memerlukan penyimpanan di kulkas.

3. Pilih makanan dan camilan kesukaan yang biasa dimakan, saat terjadi bencana bukan waktu yang
tepat untuk belajar makanan baru.
Hindari makanan yang tinggi garam/natrium, yang justru membuat haus.

5. Simpan dalam ukuran satu kali saji agar tidak ada makanan sisa atau terbuang.
Makanan kaleng dapat disimpan selama mungkin asalkan kalengnya tidak rusak. Wadah kaleng
dapat menjadi alat masak dan saji. Buka kaleng dan lepaskan label makanan sebelum
memanaskannya.

Kotak 4.3 Pesan Kunci Topik 4

Saat terjadi bencana, cegah diare ¢an
masalah kesehatan dengan memilih makanan
yang aman dan bersih
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Evaluasi Materi

pu

1. Mengapa perilaku mencuci tangan itu penting diketahui orang tua?
a. Mencuci tangan merupakan bagian dari kegiatan sehari - hari
b. Mencegah penyebaran penyakit yang menyebabkan diare pada anak
c. Karenatangan merupakan organ tubuh yang sering digunakan
d. Membuat orang tua rajin membeli sabun

2. Mencuci tangan sebaiknya sehabis melakukan kegiatan berikut ini:
a. Sebelum makan atau menyuapi anak
b. Setelah buang air besar / kecil
c. Setelah memegang binatang peliharaan
d. Semua benar

3. Proses mencuci tangan yang benar adalah... .
a. Membasuh tangan dengan air mengalir ke seluruh telapak tangan
b. Membasuh tangan dengan air di baskom dengan irisan jeruk nipis segar wangi
c. Membasuh tangan dengan air mengalir dan sabun, menggosok tangan — jari — dan kuku, serta dibilas
kembali dengan air mengalir
d. Membasuh tangan dengan air, menggosok tangan, dan dikeringkan dengan bawah baju

4. Mengapa orang tua perlu memahami hal apa yang dapat mencemari makanan?
a. Makanan yang tercemar adalah hal yang biasa terjadi
b. Memilih makanan yang sehat kepada anak harus yang bermutu baik dan aman dari cemaran
c. Sakit perut sehabis makan membuat anak lebih sehat dan kuat
d. Penggunaan bahan kimia berbahaya hanya ada di berita saja

5. Berikut jenis cemaran makanan, kecuali... .

a. Kimia

b. Biologis
c. Fisik

d. Geografis

6. Berikut jenis cemaran makanan, kecuali... .
a. Duriikan
b. Boraks
c. Pewarna makanan industri
d. Bakteri salmonella

7. Cara memilih telur yang baik dan aman dikonsumsi adalah... .
a. saat direndam dalam air, telur mengambang
b. telur cangkangnya sedikit retak
c. cangkangnya halus, tidak retak, dan tidak berbau
d. telur berbau dan rasanya aneh
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8. Memisahkan alat masak yang berbeda untuk mengolah bahan makanan mentah dan matang dengan IEI__
tujuan....
a. Untuk membuat alat yang harus dicuci menumpuk
b. Kebersihan alat masak bukan hal yang penting untuk diperhatikan
c. Untuk menghindari makanan matang tercemar bakteri dari makanan mentah
d. Penyajian makanan lebih indah dan enak dilihat

9. lika terjadi bencana alam, penting untuk tidak memberikan makanan atau minuman berbahan susu
kepada anak karena... .
a. Harga susu meningkat karena minimnya stok di took
b. Tidak ada pihak yang memberikan bantuan dalam bentuk susu
c. Agar tidak perlu berbagi kepada anak lain di pengungsian
d. Risiko tinggi diare pada anak karena minimnya air bersih dan pengelolaan sampah

10. lJika terkena banijir, sebaiknya beras yang terkena air banijir... .
a. Dapatdicuci bersih dan dimasak untuk dimakan
b. Dibuang karena tidak mungkin dibersihan dengan sempurna
c. Dijemur kembali hingga kering untuk dimakan
d. Dipilah beras yang bersih dan kotor, yang bersih dimakan yang kotor dibuang

21




Modul 6. Kebersihan Diri dan Keamanan Makanan

Kunci Jawaban
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Evaluasi Materi:
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Menurut WHO, setiap 3 detik ada seorang anak balita yang meninggal karena diare, akibat konsumsi
makanan yang tidak higienis dan juga komplikasi dengan status gizinya. Karena itu kita perlu memastikan
keamanan makanan anak mulai dari pemilihan, penyimpanan, pengolahan, dan penyajian makanannya.
Dengan menjaga keamanan makanan dan nilai gizinya, maka anak akan terhindar dari penyakit bawaan
makanan sehingga meningkatkan status gizinya. Sumber pencemaran seperti kuman dapat menyebabkan
timbulnya penyakit pada anak. Modul Kebersihan Diri dan Makanan ini disusun dengan harapan pendidik
PAUD mampu memahami dan menyampaikan kepada orang tua mengenai kebersihan diri dan makanan
yang aman. Modul ini berisi beberapa topik diantaranya yaitu bagaimana cara cuci tangan pakai sabun yang
benar, cemaran pada makanan, serta memilih dan menyimpan makanan yang bersih dan aman. Dengan
pemahaman yang baik pada kebersihan diri dan makanan, diharapkan anak dapat terhindar dari penyakit
menular dan status gizi baik anak dapat tercapai.
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